e 10/85 5

BACIAN PERD

”‘TAKAAN ‘ e
KELAR&-. X PERPI
: AAN AGUNG h“L”“ﬁﬂktﬁTAKAAN

SJ N QM OR

 INDU

fo—— 07355

NOMOR k LAS

T ———

KEJAKSAAN AGUNG /
I

JAEKSA AGUNG
UBLIK INDONESIA

- KB P U TU S AN
JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : KEP-064/J.A/7/1987.

f ' TENTANG

TATA CARA PENGGUNAAN PANJI ADHYAKSA

JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang . : a. bahwa Kejaksaan Agung telah memiliki sebuah Panji
yang disebut "PANJI ADHYAKSA" ;

b. bahwa untuk penggunaan Panji tersebut perlu dike-
luarkan Keputusan tentang Tata Cara Penggunaannya.

-

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1961 tentang Ketentu
an Pokok Kejaksaan Republik Indonesia.

2. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 86 Ta
hun 1982 tanggal 29 Desember 1982 tentang Pokok -
Pokok Organisasi . Kejaksaan Republik Indonesia.

3. Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia Nomor :

.« | KEP-116/J.A/6/1983 tanggal 14 Juni 1983 tentang -
' Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kejaksaan Repu-
& ‘blik Indonesia.

4. Surat Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia No
mor : KEP-074/JA/7/1978 tanggal 17 Juli 1978 ten-
tang Pengesahan Panji Adhyaksa.

. 5. Surat Keputusan PANGAB Nomor : SKEP/612/X/1985 -
tanggal 8 Oktober 1985 tentang Tata Upacara Mili-
ter Angkatan Bersenjata ( TUM-AB ).

MEMUTUOS KRN

Menetapkan : KEPUTUSAN JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA TENTANG TATA
CARA‘PENGGUNAAN PANJI ADHYAKSA.
Pasal 1

Mengesahkan Tata Cara Penggunaan Panji Adhyaksa seba
gaimana tercantum pada Lampiran Keputusan ini.

Paral 2
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 9 Juli 1987.

ﬁ,JAKSA AGUNG, AEPUBLIK INDONESIA

HARI SUHARTO, SH



LAMPIRAN KEPUTUSAN JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR . KEP-064/3.A/7/1987.
TANGGAL : 9 JULI 1987.

TATA CARA PENGGUNAAN
PANJI ADHYAKSA

Panji Adhyaksa sebagai perangkat Korps Kejaksaan pada dasarnya
dipergunakan dalam hal-hal dan dengan cara sebagai berikut :
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PENGGUNAAN :

Panji Adhyaksa digunakan pada

1. Upacara Hari Bhakti Adhyaksa ;

2. Upacara Serah Terima Jabatan Jaksa Agung ;

3. Upacara-lain ditetapkan secara khusus oleh Jaksa Agung.

CARA MEMBAWA :
1. Berjalan kaki :

a. Panji dalam.keadaan terbuka.

- 'Pangkal tiang Panji dimasukkan dalam perangkat pe-
nyanggah Panji pada posisi didepan badan.

- Pengawal Panji pada waktu berjalan dalam keadaan -
"LANGKAH BIASA". -
bs Pani)i dalam keadaan tertutup.

pelaksanaannya sama denygan keadaan Lerbuhka.

2. Sikap Sempurna.
a.' Panji dalam keadaan terbuka.

Pelaksanaannya sama dengan berjalan kaki, pengawal
tetap dalam keadaan sikap sempurna, bagi pembawa Pan
ji kaki dalam keadaan terbuka.

b. Panji dalam keadaan tertutup.
Pelaksanaannya sama dengan sikap sempurna dalam kea-
daan Panji terbuka.

3. Istirahat ditempat. ‘

a. Panji dalam keadaan terbuka.
Kaki kiri diletakkan lebih kurang 30 cm kesamping ki
i,
Berat badan diletakkan pada kedua kaki.

Pembawa Panji, sikap badan dan cara memegang Panji -
tetap seperti sikap sempurna.

b. Panji dalam keadaan tertutup.

Pelaksanaannya sama dengan istirahat ditempat pada -
Panji dalam keadaan terbuka serta Pengawal Panji ber
ada dalam sikap istirahat ditempat.

4. Kelompok .....:0..



4. Kelompok Pembawa dan Pengawal.

s

- Kelompok Pembawa dan Pengawal Panji terdiri dari 9
orang anggota Keamanan Dalam i Seorang pembawa Pan
ji berpangkat Wira, Seorang cadangan pembawa Panji
berpangkat Wira dan tujuh orang pengawal berpangkat

= Kelompok Pembawa dan Pengawal Panji mengenakan pa-
kaian seragam khusus sebagai berikut

a@. Pakaian seragam (PDL) warna hijau, ujung lengan
baju dan bis celana memakai lis kuning selebar
25 em;

b. Helm warna putih, memakai dua strip kuning me -
lingkard lielm selebar 1 ci dan lambang Kejaksa-
an di bagian depan,

c. Ikat pinggang (kopel riem) dan talji selempang -
(draag riem) warna putih.

Sepatu boot warna putih.
€. Sarung tangan dan pembalut leher (akrap) warna
putih. '
Persenjataan Kelompok Pembawa dan. Pengawal
a. Pembawa dan cadangan bersenjata pistol.
b. Pengawal bersenjata senapan duan sangkur terpasang.

III. PEMBUKAAN DAN PENUTUPAN SELUBUNG
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Pembukaan selubung.

a. Pembuka selubung,/cadangan pembawa maju kedepan pem
bawa Panji. : :

b. Pembawa Panji mengambil sikap berlutut dengan-pelaE
Sanaan sebagai berikut :

= Kaki kiri maju kedepan satu langkah.

= Kemudian kaki kanan berlutut hingga lutut menyen-
tuh tanah.

- Tiang Panji diturunkan perlahan-lahan merendah ke
bawah.

C. Pembawa selubung,’cadangan pembawa membuka selubung
dan menyimpannya didalam tempat yang tersedia meng-
hormat, selanjutnya kembali ketempat semula.

d. Pembawa Panji kembali tegak dan mengambil sikap sem.
purna.

Penutup selubung.

a. Pembuka selubung/cadangan Pembawa maju kedepan Pem-
bawa Panji.

b. Pembawa Panji berlutut, sesuai dengan pada saat pem
bukaan selubung.

c. Pembuka selubung/cadangan Pembawa menghormat kemudi

an menutup/menyelubungl Panji dan selanjutnya kembg
li ketempat semula.

d. Pembawa Panji tegak kembali dalam kedaan sikap sem-
purna.
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IV. PERLAKUKAN PANJI.

el

Di lapangan

- Panji memasuki lapangan Upacara setelah penghormatan
umum kepada Inspektur Upacara.

- Panji mengambil tempat paling kanan dari sisi lapang
an Upacara, sebelah kiri Inspektur Upacara.

- Setelah mengambil tempat, Panji memperoleh penghor -
matan, yang dipimpin oleh Komandan Upacara.

- Pada waktu penghormatan kepada Panji, KORSIK memper-
dengarkan lagu " PANJI ",

- Sebelum meninggalkan lapangan Upacafa, Panji mempero
leh penghormatan, yang dipimpin oleh Komandan Upaca-
ra.

Di ruangan.

- Jika Upacara berlangsung dalam ruangan, Panji telah
ditempatkan pada standard di sebelah kiri Inspektur
Upacara, sebelum Inspektur Upacara memasuki ruang -
Upacara.

- Penempatan Panji dilakukan oleh 2 orang petugas khu
sus berpangkat Wira,, yang menerimanya dari kelompok
Pembawa Paniji.

~ Sebelum menerima dan sesudah menempatkan Panji,kedua
petugas khusus menyampaikan penghormatan kepada Pan-
F4i,

- Setelah Upacara selesai, kedua petugas khusus menye-
rahkan Panji kepada kelompok Pembawa Panji untuk di-
simpan. ; '

-, Sebelum mengambil dan sesudah menyerahkan Panji kepa

da kelompok Pembawa Panji, kedua petugas khusus me -
nyampaikan penghormatan kepada Panji.

V. CARA MENGELUARKAN / MENYIMPAN KEMBALI
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Cara mengeluarkan Panji pada waktu dlperlukan untuk -

menglkutl Upacara.

a. Dua orang petugas khusus berada dikamar dimana Panji
disimpan untuk mengeluarkan dan menyerahkan Panji -
kepada kelompok Pembawa.

b. Kelompok Pembawa mengambil tempat dimuka ruangan tem

pat penyimpanan Panji.

c. Salah seorang dari petugas khusus memegang Panji se-
dangkan yang lainnya membuka selubung dan setelah -
itu kelompok Pembawa dan petugas khusus yang membuka
selubung menyampaikan penghormatan.

d. Panji diserahkan kepada kelompok Pembawa dan petugas
khusus kemudian menyampaikan penghormatan ; selanjut
nya kelompok Pembawa Panji menuju tempat Upacara.

Cara menyimpan Panji setelah digunakan dalam Upacara.

a. Selesai Upacara, ....
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a. Selesai Upacara, kelompok pembawa Panji kembali
mengambil tempat didepan ruangan dimana Panji -
disimpan.

Lagu Panji diserahkan kepada Petugas khusus.

Sebelum Panji diselubungi oleh petugas khusus -
kelompok Pembawa menyampaikan penghormatan.

d. Panji disimpan pada tempatnya dan kelompok Pem-
bawa Panji kembali.

VYI. P ENURUP.

Apabila terdapat perobahan dan ketentuan-ketentuan -
lain yang belum diatur, akan disesuaikan dikemudian -

hari.

! _ !/JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA

HARI SUHARTO, SH
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